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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai prevalensi dan faktor risiko penyakit canine parvovirus
di wilayah Kota Denpasar. Materi yang digunakan adalah data-data sekunder pasien-pasien anjing
dari tahun 2004 sampai 2007 yang datang ke Dokter Hewan Praktek Swasta di wilayah kota
Denpasar. Faktor risiko yang dikaji adalah ras, jenis kelamin, umur, status vaksinasi, musim,
kelembaban dan suhu lingkungan. Diagnosis penyakit canine parvovirus ditegakkan berdasarkan
gejala klinik parvovirus, hasil uji laboratorium atau penggunaan tes kit parvovirus. Data disajikan
secara deskriptif dan kekuatan hubungan antar faktor dilihat dari nilai Odd ratio. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prevalensi parvovirus di wilayah Kota Denpasar dari tahun 2004 sampai
2007 adalah 3,26 persen. Status vaksinasi yang tidak lengkap memiliki risiko terinfeksi parvovirus
10,15 kali lebih tinggi dibandingkan dengan yang divaksinasi lengkap (OR: 10,15). Umur anjing
di bawah 3 bulan lebih berisiko terinfeksi parvovirus 3.09 kali dibandingkan umur anjing diatas 3
bulan (OR: 3.09), sedangkan jenis kelamin, musim, kelembaban dan suhu tidak memberikan
pengaruh yang signifikan. Anjing ras Rottwailer, Pomerian, Minipincher, dan Chihuahua lebih
rentan terinfeksi virus parvo dibandingkan ras lainnya

Kata Kunci: Parvovirus, ras anjing, prevalensi, faktor risiko, odds ratio

ABSTRACT

The prevalence and risk factors of canine parvovirus disease in Denpasar were determined using data
collected from private veterinary practioners between 2004-2007. The risk factors observed including :
dogs breed, age, sex, vaccination status, season, humidity, and temperature. Diagnosis of parvovirus
infection was done based on clinical signs, confirmed laboratory test and/or rapid test using parvovirus
kit. The prevalence of canine parvovirus infection was 3.26% during 2004-2007. It appeared that incomplete
vaccination would increased the risk of the infection by 10.15 fold (OR 10.15). In addition the risk of
parvovirus infection would increased by 3.09 fold (OR 3.09) when dogs in 0-3 months old in comparison to
theese age > 3months. There were not difference in susceptibelity to the infection between male and
female dogs. Similarly, the occurence of canine parvovirus infection is not significantly affected by season,
temperature, and humidity. Whilst the dog breed such as the Rottweiler, Pomeranian, Minipincher, and
Chihuahua were susceptible to the infection compared to other breed.
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Ditinjau berdasarkan ras, dari 37 ras anjing
yang diperiksa ada sebanyak 21 ras yang tidak
terserang parvovirus (Tabel 3). Dilihat dari
jumlah masing-masing ras yang diperiksa di
atas 25 ekor, prevalensi penyakit virus parvo
pada anjing 5% sampai 11,5 %pada anjing ras
Rottwailer, Pomerian, Minipincher, dan
Chihuahua. Prevalensi tersebut lebih tinggi dari
ras anjing lainnya. Dilaporkan bahwa ras-ras
jenis tersebut mempunyai genetic lineages yang
sama dan rentan terhadap parvovirus (Decaro
etal.,2007). Pada ras anjing lainnya prevalensi

Tabel 3. Prevalensi penyakit canine parvovirus

berdasarkan ras
No Ras Jumlah Prevalensi
yang diperiksa (%)
(ekor)
1 Lokal 609 3,4
2  Campuran 481 2,7
3  Golden Retriever 311 3,5
4  Rotweiller 187 6,4
5  Doberman 51 3,9
6  Labrador 80 1,3
7  Herder 38 0
8 Pomerian 161 5
9  Terrier 73 2,7
10 Pekingese 41 2,4
11 Poodle 62 0
12 Collie 11 0
13 Siberian Husky 15 0
14 Pug 34 2.9
15 Bulldog 7 0
16 Pittbull 19 0
17 Boxer 7 0
18 Saint Bernard 3 0
19 Yorkshire 3 0
20 Beagle 4 0
21 Chow chow 21 0
22  Samoyed 4 0
23 Maltese 11 0
24 Great Dane 2 0
25 Mini Pincher 55 5,5
26 Chihuahua 26 11,5
27 Shitzu 93 1,1
28 Dalmation 17 0
29 Bassethound 16 6,3
30 Daschound 16 0
31 Teckel 61 3,3
32 Papilon 5 0
33 Sharpei 4 0
34 Spaniel 13 7,7
35 Snoutzeer 2 0
36 Flatcoated 1 0
37 Windrunner 2 0
Jumlah 2546
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penyakit virus parvo pada anjing rendah.
Sedangkan pada anjing jenis Herder dan Poodle
kasus penyakit virus parvo pada anjing tidak
ditemukan. Hal yang menarik terlihat pada ras
anjing Bassethound dan Spaniel dari masing-
masing 16 dan 13 ekor yang diperiksa (kurang
dari 25 ekor), prevalensi parvovirus masing-
masing 6,3% dan 7,7%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ras itu sangat rentan
terhadap penyakit virus parvo pada anjing, atau
dapat juga diakibatkan oleh status vaksinasi
yvang tidak lengkap, kondisi lingkungan di
Denpasar tidak sesuai dengan kondisi fisiologis
ras anjing Bassethound dan Spaniel sehingga
rentan terserang penyakit. Beberapa peneliti
melaporkan bahwa ras anjing yang rentan atau
beresiko tinggi terserang CPV adalah Doberman
Pincher, Rottweiler (AVMA 2007; Lobetti, 2006;
Carter, 2006) dan ras Spaniel (Truyen, 2000;
Foster dan Smith, 2007).

Besarnya pengaruh beberapa faktor risiko
terhadap kejadian penyakit canine parvovirus
dilihat dari nilai odds ratio (OR) disajikan pada
Tabel 4. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada kepekaan jenis kelamin jantan
dan betina terhadap kejadian penyakit virus
parvo pada anjing (nilai OR 1,35). Sementara
itu faktor umur anjing sangat berpengaruh
terhadap kejadian penyakit virus parvo pada
anjing. Prevalensi parvovirus pada umur 0-3
bulan sebesar 5,21 % sedangkan di atas 3 bulan
sebesar 1,75 %. Berdasarkan nilai OR yang
besarnya 3,09 dapat dikemukakan bahwa anjing
yang berumur di bawah 3 bulan mempunyai
risiko terserang penyakit virus parvo pada
anjing 3,09 kali lebih tinggi dari anjing yang
berumur di atas 3 bulan. Chappuis (1982),
Ettinger dan Feildman (1995), dan Lobetti (2003)
melaporkan bahwa CPV menyerang anjing
berumur kurang dari 6 bulan. Pada status
anjing tidak divaksinasi atau divaksinasi tetapi
tidak lengkap (tidak booster) berisiko 10 kali
lebih tinggi terserang parvovirus dibandingkan
dengan anjing yang memiliki status vaksinasi
lengkap (nilai OR 10,15). Foster dan Smith
(2007); Carter dan Wise (2006) melaporkan
kejadian parvovirus sangat tinggi pada anjing
yang tidak divaksinasi atau tidak dilakukan
booster vaksinasi. Sedangkan Animal Health
Channel (2005); Foster dan Smith (2007)
melaporkan bahwa vaksinasi dapat membantu
mengontrol penyebaran virus parvo. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh Waner (2007),
menyatakan bahwa CPV adalah virus yang
sangat berpotensi menyebabkan penyakit yang
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Tabel 4. Nilai Odds Ratio (OR) faktor prevalensi penyakit canine parvovirus di Kota Denpasar

Negatif Positif
Faktor Risiko OR
N %0 n %
Jenis kelamin
Jantan 1517 97,12 45 2,88 1,35
betina 946 96,14 38 3,86
Umur
> 3 bulan 1407 98,25 25 1,75 3,09
< 3 bulan 1056 94,79 58 5,21
Status Vaksinasi
Lengkap 679 99,56 3 0,44 10,15
Tidak lengkap 1784 95,71 80 4,29
Musim
Hujan 1212 97,27 34 2,73 1,40
Kemarau 1251 96,23 49 3,77
Suhu Lingkungan
< 28°C 972 97,20 28 2,80 1,28
> 28°C 1491 96,44 55 3,56
Kelembaban
71-75 % 1727 96,97 54 3,03 1,26
76- 80% 736 96,21 29 3,79
fatal pada anjing dan dapat dicegah dengan SIMPULAN

vaksinasi.

Faktor lingkungan seperti musim, suhu
dan kelembaban tidak berpengaruh secara nyata
terhadap kejadian virus parvo di Kota Denpasar
dengan nilai rataan OR 1,3 (Tabel 4). Tetapi
kalau dilihat dari prevalensi penyakit parvovirus
lebih tinggi terjadi pada musim kemarau,
dengan suhu lingkungan di atas 28°C dan
kelembaban udara berkisar antara 76-80%
(Tabel 2). Tingginya angka prevalensi penyakit
virus parvo pada anjing saat musim kemarau
terutama terjadi pada bulan-bulan peralihan ke
musim hujan yaitu bulan September (Gambar
1). Hal tersebut dapat dipahami karena pada
bulan peralihan musim cuaca tidak menentu
dan berpengaruh terhadap penurunan kondisi
fisik hewan. Puncak kejadian parvovirus di Kota
Denpasar saat musim hujan pada bulan Januari
(5,10%), dan saat musim kemarau pada bulan
September (6,00%). Hal tersebut perlu
diwaspadai supaya pada bulan-bulan itu anjing
telah divaksinasi secara lengkap.

Faktor umur dan status vaksinasi dari
anjing berisiko memudahkan terserang penyakit
virus parvo di Kota Denpasar. Umur anjing di
bawah 3 bulan dan anjing yang tidak
divaksinasi atau divaksinasi parvo tidak lengkap
berisiko lebih tinggi terinfeksi virus parvo.

Anjing ras Rottwailer, Pomerian,
Minipincher, dan Chihuahua lebih rentan
terinfeksi virus parvo dibandingkan ras lainnya.
Rataan prevalensi penyakit virus parvo pada
anjing di Kota Denpasar dari tahun 2004 sampai
2007 sebesar 3,26%
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PENDAHULUAN

Penyakit virus parvo pada anjing
disebabkan oleh Canine Parvovirus (CPV),
termasuk dalam famili parvoviridae (Matthew,
1979; Lobetti, 2003). CPV berkerabat dekat
dengan virus feline panleukopenia, virus mink
enteritis, dan virus racoon enteritis (Carter dan
Wise, 2005). Penyakit parvovirus dilaporkan
telah menyebar di Texas, Amerika Serikat
(Kelly, 1979; Thompson et al., 1979), Brazil
(Angelo et al., 1988; Hagiwara et al., 1992) Rio
Grande De Sul (Moojen et al., 1992), Indonesia
(Sarjana dan Kusumawati, 2004), dan
penyebaran CPV terjadi secara sporadis (Schultz
etal.,2006). Menurut Decaro et al., (2007), kini
telah ditemukan variant baru yang telah
menyebar di Eropa (Italia, Portugis, dan Jerman)
dan varian virus tersebut juga telah ditemukan
di Vietnam (Nakamura et al., 2004 ).

Penularan penyakit tersebut melalui
kontak langsung dengan hewan yang terinfeksi
atau melalui tinja anjing yang terkontaminasi
(Sardjana dan Kusumawati, 2004). Sejumlah
survei epidemiologi melaporkan, kasus CPV
mayoritas menyerang anak anjing yang
berumur kurang dari 6 bulan, tetapi dapat juga
menyerang yang lebih tua (Chappuis, 1982;
Ettinger dan Feldman, 1995). Masa inkubasi
penyakit ini adalah 5-12 hari. Ras anjing yang
peka adalah Dobermen pinscher, Pitbull terrier,
German shepherd, English springer spaniel,
Alaskan sled dog, dan Labrador retriever (Barr
dan Bowman, 2006), Rotwailler (Foster dan
Smith, 2007).

Studi epidemiologi prevalensi dan faktor
risiko kejadian penyakit virus parvo di
Denpasar belum pernah dilaporkan. Penelitian
difokuskan di Kota Denpasar karena jumlah
pasien yang banyak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui prevalensi dan berbagai
faktor risiko kejadian penyakit virus parvo pada
anjing di Denpasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data pasien
anjing dari klinik hewan dan dokter hewan
praktek yang tersebar di wilayah kota
Denpasar. Data pasien sebanyak 2546 ekor
dikumpulkan dari tahun 2004 sampai tahun
2007. Faktor risiko penyakit virus parvo pada
anjing meliputi umur hewan, jenis kelamin, ras
anjing, status vaksinasi, musim, kelembaban,
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dan suhu lingkungan. Status vaksinasi lengkap
apabila anjing sudah divaksinasi minimal dua
kali dengan selang waktu vaksinasi 1 bulan.
Diagnosis anjing menderita parvovirus
berdasarkan gejala klinik yang terlihat antara
lain depresi, demam, muntah, diare disertai
dengan darah, dan dehidrasi (Carter dan Wise,
2005), hasil uji laboratorium, atau penggunaan
tes kit parvovirus yang menunjukkan hasil
positif. Prevalensi titik, prevalensi periode dan
odds ratio faktor risiko dihitung menurut
Thrusfield (2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama kurun waktu 2004 sampai 2007
telah terjadi peningkatan jumlah pasien anjing
yang berkunjung ke dokter hewan praktek atau
klinik hewan di Denpasar. Hal ini membuktikan
bahwa kesadaran masyarakat untuk
memeriksakan kesehatan anjingnya
meningkat. Selama kurun waktu tersebut 2546
anjing yang diperiksa di tempat yang dijadikan
penelitian, didiagnosis 83 anjing terserang
penyakit parvovirus berdasarkan gejala klinik
dan kit diagnostik CPV. Prevalensi periode
penyakit parvovirus di Kota Denpasar adalah
3,26%,. Prevalensi titik penyakit parvovirus
bervariasi dari 5,35% pada tahun 2005 sampai
3,13% pada tahun 2006 (Tabel 1). Hal ini
menunjukkan upaya pencegahan penyakit
parvovirus oleh pemilik anjing di Denpasar
semakin baik.

Prevalensi kejadian parvovirus di Kota
Denpasar setiap bulannya selama kurun waktu
2004 sampai 2007 sangat bervariasi. Prevalensi
tertinggi terjadi pada bulan Januari (5,10%) dan
September (6,00%), dan prevalensi terendah
terjadi pada bulan Pebruari, Mei, Juli dan

Tabel 1. Prevalensi penyakit virus parvo pada
anjing di Denpasar tahun 2004-2007.

n
Tahun Prevalensi (%)
Total Positif
2004 25 1 4
2005 112 6 5,35
2006 768 24 3,13
2007 1641 54 3,29
Total 2546 83 3,26

n = jumlah sampel anjing
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Prevalensi penyakit virus parvo pada anjing di Kota Denpasar setiap bulan tahun

Tabel 2. Prevalensi penyakit virus parvo pada anjing berdasarkan faktor risiko

Faktor risiko n Prevalensi (%)
Total positif
Jenis kelamin
Jantan 1562 45 2,88
betina 984 38 3,86
Umur
< 3 bulan 1114 58 5,21
> 3 bulan 1432 25 1,75
Status Vaksinasi
Tidak lengkap 1864 80 4,29
Lengkap 682 3 0,44
Musim
Hujan 1246 34 2,73
Kemarau 1300 49 3,77
Suhu Lingkungan
<28°C 1000 28 2,80
> 28°C 1546 55 3,56
Kelembaban
71-75 % 1781 54 3,03
76-80% 765 29 3,79

n = jumlah sampel ajing

Agustus dengan rataan di bawah 2% (Gambar
1). Pada bulan Januari adalah musim hujan dan
bulan September adalah musim peralihan, hal
ini menyebabkan stres dan daya tahan tubuh
anjing menjadi menurun.

Berdasarkan faktor risiko yang berpe-
ngaruh terhadap prevalensi penyakit parvovirus
di kota Denpasar, ditemukan tingkat prevalensi
penyakit bervariasi. Tingkat prevalensi
berdasarkan faktor individu pasien (umur, jenis
kelamin, status vaksinasi) dan faktor
lingkungan (musim, suhu, dan kelembaban)

disajikan pada Tabel 2. Prevalensi penyakit
ditemukan pada semua faktor. Prevalensi yang
rendah (0,44%) ditemukan pada anjing yang
divaksinasi lengkap jauh lebih rendah dari
anjing dengan status vaksinasi yang tidak
lengkap (4,29%). Pada anjing umur di bawah 3
bulan ditemukan prevalensi penyakit virus
parvo pada anjing jauh lebih tinggi (5,21%)
dibandingkan pada anjing umur di atas 3 bulan
(1,75%). Sedangkan pada faktor yang lain angka
prevalensi hampir berimbang.
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